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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

A. Kajian Pustaka  

1. Model Pembelajaran Project Based Learning ( PjBL) 

a. Pengertian (Project based learning) PjBL 

Model lPjBL ladalah lmodel lpembelajaran lyang ldapat lmendorong siswa luntuk 

laktif lbelajar lsecara lberkolaborasi luntuk lmemecahkan masalah. lPada linti 

lpembelajarannya lyaitu lmenentukan lkonsep ldari tugas latau lproject lyang ldilakukan. 

lPada lproses lpenyelesain lproject lini, siswa ldiberikan lwaktu lsesuai lkesepakatan lguru 

ldan lpeserta ldidik. lHal ini lseperti lyang ldikatakan loleh lIsrok’ latun ldan lRosmala 

l(2018:107) bahwa ldalam ldunia lkerja listilah lproject lterkait ldengan lrencana lsuatu 

pekerjaan ldengan lsasaran ltertentu lsehinnga lmengehasilkan lsebuah karya. lDengan 

ldemikian ldalam ldunia lPendidikan lterutama pembelajaran lmenggunakan lproject 

lsebagai ldesain lpembelajaran luntuk mengontruksi lmateri lPelajaran. lPembelajaran 

ldilakukan ldengan penugasan lproject lyang lharus ldiselesaikan loleh lsiswa lsehingga 

menghasilkan lproduk lhasil lKegiatan lbelajar. lProduk lyang ldimaksud dapat lberupa 

lsebuah ltiga ldimensi, lkarya ltulis, lpresentasi, lfilm ldll. l 

Dalam lmelaksanakan lmodel lpembelajaran lberbasis lprojek, peserta didik 

ldiberikan lsebuah lmasalah luntuk ldiselidiki lsehinggah ldapat menigkatkan 

lkemampuan lberpikir lkritis lpeserta ldidik. Hal ini juga dikatakan oleh Kurnasi dan 

Sani (2014:82) bahwa pembelajarn berbasis projek lmenggunakna masalah sebangai 

Langkah awal dalam mengumpulkan ldan lmenitergrasikan lpengetahuan lbaru 

lberdasarkan pengalaman ldalam lberkreativitas lsejara lnyata. lDalam lpenyelesaiannya, 

peserta ldidik lakan lsaling ltukar linformasi ldari lpendapat lmereka masing-masing 

lsehingga lketerampilan lberpikir lkritis lpeserta ldidik lsangat berfungsi l(Asiva lNoor 

lRachmayani, l2015). 
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b.  lTujuan lModel lPembelajaran lProject lBased lLearnig l(PjBL) 

Dijelaskan ldalam lbuku lmateri lpelatihan lguru limplementasi kurikulum l2013 

l(2014, lhal. l50,) lmenyatakan lbahwa lsetiap lmodel pembelajaran lpasti lmemiliki 

ltujuan ldalam lpenerapannya. lTujuan project based llearning l( lPjBL): 

1. Meningkatkan lkemampuan lpeserta ldidik ldalam lmemecahkan l masalah 

lproject. 

2. Meningkatkan lkemampuan ldan lketerampilan lbaru ldalam pembelajaran. 

3. Membuat lpeserta ldidik llebih laktif ldalam lmemecahkan lmasalah project lyang 

lkompleks ldengan lhasil lproduk lnyata, l 

4. Mengembangkan ldan lmeningkatkan lketerampilan lpeserta ldidik dan 

lmengelolah lbahan latau lalat luntuk lmenyelesaikan ltugas latau project. 

5. Meningkatkan lkolabolasi lpeserta ldidik lkhususnya lpada lPjBLyang bersifat 

lkelompok. 

Berdasarkan lpenjelasan ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa ltujuan model 

lpembelajran lPjBL ladalah lmeningkatkan lkemampuan lsiswa ldalam memecahkan 

lmasalah lproject, lmemperoleh lkemampuan llebih ldari lmodel yang lditerapakan 

lmembuat lsiswa lmenjadi llebih laktif ldalam lproses pembelajaran, lmengembangkan 

ldan lmeningkatkan lketerampilan lsiswa, dan ljuga lmeningkatkan lkolaborasi lserta 

linteraski lantara lsiswa lsatu dengan lsiswa llain lkarena lpembelajaran lproject lbersifat 

lkelompok latau tim l(Ii ldkk., l2017). l 

c. Langkah-Langkah lProject lBased lLearning l(PjBL) 

Dalam lpenerapan lmodel lpembelajaran, lharus ldiperhatikan langkah-langkah 

lyang ltepat luntuk lmenentukan lkeberhasilan lmodel pembelajaran lyang ldigunakan, 

ltermasuk lmodel lpembelajaran lproject (Lecstari l& lYuwono, l2022) lsebagai lberikut: 

l 
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1. Menentukan lpertanyaan lmendasar l 

Pembelajaran ldiawali ldengan lpertanyaan lpenting, lyaitu pertanyaan lyang 

ldapat lmeminta lsiswa luntuk lmelakukan lsuatu kegiatan. lPertanyaan ldisusun 

ldengan lmengambil ltopik lyang lsesuai dengan lrealita lyang lsebenarnya ldan 

ldiawali ldengan lriset lyang mendalam. 

2. Mendesain lperencanaan lproyek l 

Perencanaan ldilakukan lsecara lkolaboratif lantara lguru ldan siswa. lDengan 

ldemikian, lsiswa ldiharapkan lmerasa lmemiliki proyek tersebut. lRancangan 

ltersebut lmeliputi laturan lpengerjaan, lpemilihan kegiatan lyang ldapat 

lmendukung lmenjawab lpertanyaan-pertanyaan penting, lintegrasi lberbagai 

lkemungkinan lalat ldan lbahan lyang membantu lpelaksanaan lproyek. 

3. Membuat ljadwal 

Guru ldan lsiswa lmembuat ljadwal lkegiatan lbersama luntuk menyelesaikan 

lproyek. lTugas lpada llangkah lini ladalah: 

1) Membuat ljadwal lpenyelesaian lproyek 

2) Memutuskan lkapan lproyek lakan lselesai 

3) Mengarahkan lsiswa luntuk lmerencanakan lkebiasaan lbaru 

4) Membimbing lsiswa lketika lmelakukan lkebiasaan lyang ltidak berkaitan 

ldengan lproyek 

4. Memonitor lsiswa ldan lkemajuan lproyek 

Pada ltahap lmemonitoring lsiswa ldan lkemajuan lproyek, lguru berkeliling 

lmemantau lkinerja lsetiap lkelompok lmengerjakan lproyek. Jika lada lkelompok 

lyangmengalami lkesulitan, lguru lmemberikan arahan/bimbingan lkepada 

lkelompok ltersebut. 

5. Menguji lhasil 
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Penelitian ldilakukan luntuk lmembantu lguru ldalam lmengukur pencapaian 

lkompetensi, lberpartisipasi ldalam levaluasi lkemajuan setiap lsiswa, lmemberikan 

lumpan lbalik lmengenai lpeningkatan pemahaman lyang ltelah ldicapai lpeserta 

ldidik, lmempersilahkan setiap kelompok lmempresentasikan lproyek ldan 

lmembantu lguru ldalam menyusun lstrategi lpembelajaran lselanjutnya. 

6. Mengevaluasi lpengalaman 

Di lakhir lkegiatan lpembelajaran, lsiswa lbersama lguru lmelakukan refleksi ldari 

lproyek lyang ltelah ldibuat ldikaitkan ldengan lmasalah atau lpengalaman lyang 

lterjadi ldi llingkungan lsekitar. lGuru menanyakan lperasaan lsiswa lsetelah 

lmembuat lproyek. 

d. Kelebihan ldan lkelemahan lModel lProject lBased lLearning l(PjBL) 

Model lpembelajaran lProject lBased lLearning l(PjBL) lmemiliki kelebihan ldan 

lkekurangan. lAdapun lkelebihan lpada lmodel lpembelajaran berbasis lproyek lmenurut 

l(Asiva lNoor lRachmayani, l2015), lyaitu: 

1) Meningkatkan lmotivasi lbelajar lsiswa luntuk lbelajar, lmendorong kemampuan 

lmereka luntuk lmelakukan lpekerjaan lpenting, ldan lmereka perlu luntuk ldihargai. 

2) Meningkatkan lketerampilan lpemecahan lmasalah. 

3) Membuat lsiswa lmenjadi llebih laktif ldan lberhasil lmemecahkan problem- lproblem 

lyang lkompleks. 

4) Meningkatkan lkolaborasi. 

5) Mendorong lsiswa luntuk lmengembangkan ldan lmempraktikkan keterampilan 

lkomunikasi. 

6) Meningkatkan lketerampilan lsiswa ldalam lmengelola lsumber. 
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7) Memberikan lpengalaman lkepada lsiswa lpembelajaran ldan lpraktik dalam 

lmengorganisasi lproyek, ldan lmembuat lalokasi lwaktu ldan sumber-sumber llain 

lseperti lperlengkapan luntuk lmenyelesaikan ltugas. 

8) Menyediakan lpengalaman lbelajar lyang lmelibatkan lsiswa lsecara kompleks ldan 

ldirancang luntuk lberkembang lsesuai ldunia lnyata. 

9) Melibatkan lpara lsiswa luntuk lbelajar lmengambil linformasi ldan menunjukkan 

lpengetahuan lyang ldimiliki, lkemudian diimplementasikan ldengan ldunia lnyata. 

10) Membuat lsusunan lbelajar lmenjadi lmenyenangkan, lsehingga lsiswa maupun 

lpendidik lmenikmati lproses lpembelajaran. 

Selain lmemiliki lkelebihan, lModel lpembelajaran lProject lBased Learning l(PjBL) 

ljuga lmemiliki lkekurangan l(Kemendikbud, l2014), antara lain: 

1) Memerlukan lbanyak lwaktu luntuk lmenyelesaikan lproyek. 

2) Membutuhkan lbiaya lyang lcukup lbanyak. 

3) Banyak lguru lyang lmerasa lnyaman ldengan lkelas ltradisional, ldimana guru lyang 

lmemegang lperan ldalam lpembelajaran ldi lkelas 

4) Banyaknya lperalatan lyang ldibutuhkan. 

5) Siswa lmemiliki lkelemahan ldalam lpercobaan ldan lpengumpulan informasi lakan 

lmengalami lkesulitan. 

6) Ada lkemungkinan lsiswa ltidak laktif ldalam lkerja lkelompok 

7) Ketika ltopik lyang ldiberikan lkepada lmasing-masing lkelompok berbeda, 

ldikhawatirkan lsiswa ltidak lbisa lmemahami ltopik lsecara keseluruhan. 
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2. Berpikir lKritis l 

Berpikir lmerupakan lsalah lsatu laktivitas lyang ltidak ldapat dipisahkan ldari 

lkehidupan lmanusia. lFauziah l& lKuntoro l(2022) lberpikir kritis lmerupakan lsuatu 

lkegiatan lyang lberpikir ldengan lmerumuskan latau mengevaluasi lsuatu lkeyakinan 

lserta lpendapat lmereka lsendiri. lDalam berpikir lkritis lseseorang lmenggunakan 

lpemikiran lyang ldapat lmasuk lakal untuk lmenyelesaikan lsuatu ltopik lpermasalahan 

ldengan lkemampuan intelekual. 

Falihah l(2022) lberpendapat lbahwa lberpikir ladalah lsuatu lproses yang ldapat 

lmengahasilkan lsuatu lrepresentasimental lyang lbaru lmelalui transformasi linformasi 

lyang ldapat lmelibatkan linteraksi lsecara lkomplek yang lmeliputi laktivitas lpenalaran, 

limajinasi, ldan lpemecahan lmasalah. Menurut lUlandari, lPerdiansyah, l& lZamroni 

l(2020) lberpikir ladalah proses lyang l"diakletis"yang lartinya lselama lkita lberpikir, 

lpikiran lkita akan ldalam lkeadaan ltanya ljawab, luntuk lmeletakkan lhubungan 

pengetahuan lyang lkita lmiliki. 

Menurut lMasrinah, lAripin, l& lGaffar l(2019) lberpikir lkritis merupakan lsuatu 

lketerampilan ldimana lberpikir lkritis lini ldapat lmenguji suatu lpendapat latau lide, 

lkhsusnya ldalam lmelakukan lsuatu lpertimbangan atau lpemikiran lyang ldidasarkan 

lpada lpendapat lyang ldiajukan. 

Berpikir lkritis lmerupakan lsuatu lcara ldalam lberpikir lyang lmasuk akal lyang 

lberdasarkan latas lnalar lyang lberupa lmenganalisis mengorganisasi lserta lmengevaluasi 

lsuatu linformasi lsecara lfokus ldalam mencapai lsebuah lhasil lyang ldilakukan. 

lInformasi ltersebut ldapat lkita peroleh ldari lhasil lpengamatan, lpengalaman, lserta 

lkomunikasi. lHal tersebut ladalah ltantangan lseorang lyang lbesar lbagi lseorang lguru 

lsebagai pendidik. 
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Ahmad l(2022) lmengatakan lbahwa lberpikir lkritis lmemiliki lciri-ciri ldalam lhal 

lpengetahuan, lkemampuan, lsikap ldan lkebiasaan lyaitu sebagai lberikut: 

1) Menggunakan lfakta-fakta lsecara ltepat ldan ljujur 

2) Mengorganisasi lpikiran ldan lmengungkapkan ldengan ljelas, llogis lserta masuk lakal 

3) Membedakan lantara lkesimpulan lyang ldidasarkan lpada llogika lyang lvalid dengan 

llogika lyang lkurang lvalid 

4) Mengidentifikasi lkecukupan ldata 

5) Mempertanyakan lsebuah lpandangan 

6) Menyadari lbahwa lfakta lpemahaman lseseorang lselalu lterbatas 

7) Mengenai lkemungkinan lkeliru ldalam lpendapat 

Untuk lmengukur lkemampuan lberpikir lkritis lsiswa ldiperlukan indikator 

lbeberapa lindikator. lMenurut lSusanto l(2016) lterdapat lempat indikator lmengukur 

lkemampuan lberpikir lkritis lsiswa lantara llain lyaitu: 

Tabel l2.1 lKriteria ldan lindikator lberpikir lkritis 

Indikator l Penjelasan l 

Menganalisis l Kemampuan luntuk 

memecahkan linformasi 

menjadi lbagian-bagian lyang 

lebih lkecil, lmengidentifikasi 

pola, lhubungan, ldan limplikasi 

dari linformasi ltersebut. Proses 

analisis lini lmemungkingkan 

seseorang luntuk lmengali lebih 

dalam, lmengevaluasisecara 

kritis, ldan lmemahami lsecara 

menyeluruh linformasi lyang 

diberikan. l 
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Mengenal ldan lmemecahkan lmasalah l Kemampuan luntuk lmengenali 

adanya lmasalah latau 

tantangan lyang lperlu 

dipecahkan 

Menyimpulkan l Kemampuan luntuk 

merangkum linformasiyang 

telah ldianalisis, lmenarik 

kesimpulan lyang lrelevan 

berdasarkan ldata lyang lada, 

dan lmenyajikan lhasil lanalisis 

secara ljelas ldan lterstruktur. 

Mengevaluasi ldan lmenilai l Kemampuan luntuk 

mengidentifikasi lkekuatan dan 

kelemahan largumen latau 

informasi lyang ldiberikan, 

mengevaluasi lvasiditas 

danrelevansi linformasi, lserta 

membuat lpenilaian lyang 

rasional ldan lteriformasi. l 

Yuliastutia l(2021) lmengemukakan lbahwa lterdapat lbeberapa faktor yang ldapat 

lmempengaruhi lketerampilan lberpikir lkritis lsiswa lyaitu: 

1.  lKondisi lfisik, ladalah lsebuah lkebutuhan lfisiologi lyang lpaling dasar lbagi 

lmanusia luntuk lmejalani lkehidupan lketika lkondisi lfisik terganggu lmaka 

lseseorang lakan lmengalami kekurangkonsentrasian ldalam lberpikir lsecara 

lcepat lkarena tubuhnya lkurang lbereakasi lterhadap lrespon. 

2. Motivasi, lmerupakan lhasil lfaktor linternal ldan leksternal. lDalam berpikir 

lsecara lkritis ldibutuhkan lmotivasi luntuk lmerangsang. mendorong latau 

lmembangkitkan ltenaga lseseorang. 
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3. Kecemasan, ldalam lkeadaan lemosional lditandai ldengan lkegelisaan atau 

ladanya lrasa ltakut. lKecemasan lterjadi lkarena lmenerima sebuah lstimulus lyang 

lberlebihan. 

4. Perkembangan linteletual lmengenali lkemampuan ldalam ldiri seseorang lagar 

ldapat lmerespon lataau lmenyelesaikan lsuatu permasalahan ldengan lyang 

llainnya. lPerkembangan linteletual lini berbeda-beda lpada ldiri lseseorang lkarena 

ldisesuaikan ldengan lusia dan ltingkat lperkembangannya. 

3. Ilmu lPengetanuan lAlam ldan lSosial l(IPAS) l 

 l lIPAS lmerupakan lmata lpelajaran lyang lada lpada lstrukrur kurikulum lmerdeka. 

lIni lmerupakan lmata lpelajaran lbaru lgabungan lantara IPA ldan lIPS ldan lhanya lada ldi 

lstruktur lkurikulum lsekolah ldasar. Digabungkannya lpelajaran lIPA ldan lIPS ldi lSD 

lmenurut lkeputusan kepala BKSAP lnomor l033/H/KR/2022 ltentang lcapaian 

lpembelajaran lMapel IPAS lkarena ltantangan lyang ldihadapi lumat lmanusia lkian 

lbertambah ldari waktu lke lwaktu. 

Ilmu lPengetahuan lAlam ldan lSosial l(IPAS) ladalah lilmu pengetahuan lyang 

lmengkaji ltentang lmakhluk lhidup ldan lbenda lmati ldi alam lsemesta lserta linteraksinya, 

ldan lmengkaji lkehidupan lmanusia sebagai lindividu lsekaligus lsebagai lmakhluk lsosial 

lyang lberinteraksi dengan llingkungannya. lSecara lumum, lilmu lpengetahuan ldiartikan 

sebagai lgabungan lberbagai lpengetahuan lyang ldisusun lsecara llogis ldan bersistem 

ldengan lmemperhitungkan lsebab ldan lakibat l(Kamus lBesar Bahasa lIndonesia, l2016). 

lPengetahuan lini lmelingkupi lpengetahuan lalam dan lpengetahuan lsosial. 

Pendidikan lIPAS lmemiliki lperan ldalam lmewujudkan lProfil lPelajar Pancasila 

lsebagai lgambaran lideal lprofil lpeserta ldidik lIndonesia. lIPAS membantu lpeserta ldidik 

lmenumbuhkan lkeingintahuannya lterhadap fenomena lyang lterjadi ldi lsekitarnya. 

lKeingintahuan lini ldapat lmemicu peserta ldidik luntuk lmemahami lbagaimana lalam 
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lsemesta lbekerja ldan berinteraksi ldengan lkehidupan lmanusia ldi lmuka lbumi. 

lPemahaman lini dapat ldimanfaatkan luntuk lmengidentifikasi lberbagai lpermasalahan 

lyang dihadapi ldan lmenemukan lsolusi luntuk lmencapai ltujuan lpembangunan 

berkelanjutan. 

Adapun lyang lmenjadi ltujuan lmata lpelajaran lilmu lpengetahuan alam ldan lsisoal 

l(IPAS) ladalah: 

a. Mengembangkan lketertarikan lserta lrasa lingin ltahu lsehingga lpeserta didik terpicu 

luntuk lmengkaji lfenomena lyang lada ldi lsekitar lmanusia, memahami lalam lsemesta 

ldan lkaitannya ldengan lkehidupan lmanusia 

b. Berperan laktif ldalam lmemelihara, lmenjaga, lmelestarikan llingkungan alam, 

lmengelola lsumber ldaya lalam ldan llingkungan ldengan lbijak. 

c. Mengembangkan lketerampilan linkuiri luntuk lmengidentifikasi, merumuskan lhingga 

lmenyelesaikan lmasalah lmelalui laksi lnyata 

d. Mengerti lsiapa ldirinya, lmemahami lbagaimana llingkungan lsosial ldia berada, 

lmemaknai lbagaimanakah lkehidupan lmanusia ldan lmasyarakat berubah ldari lwaktu lke 

lwaktu 

e. Memahami lpersyaratan lyang ldiperlukan lpeserta ldidik luntuk lmenjadi anggota lsuatu 

lkelompok lmasyarakat ldan lbangsa lserta lmemahami larti menjadi langgota 

lmasyarakat lbangsa ldan ldunia, lsehingga ldia ldapat berkontribusi ldalam 

lmenyelesaikan lpermasalahan lyang lberkaitan ldengan dirinya ldan llingkungan ldi 

lsekitarnya 

f. Mengembangkan lpengetahuan ldan lpemahaman lkonsep ldi ldalam lIPAS serta 

lmenerapkannya ldalam lkehidupan lsehari-hari. 
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B. Kerangka lPikir 

Dalam lpembelajaran lkhususnya lpada lpembelajaran lIPAS lpada lkelas IV ldapat 

ldikatakan lberkualitas latau lefektifitas ljika lkemampuan lberpikir kritis ldapat lmeningkat 

ldengan lbaik. lSalah lsatu lcara lyang ldapat ldilakukan untuk lmeningkatkan lkemampuan 

lberpikir lkritis lsiswa ladalah ldengan menggunakan lmodel lProject lpada lproses 

lpembelajaran. 

Dengan lmenggunakan lmodel lPjBL lini, lsiswa ldiharapkan lmampu dalam 

lmeningkatkan lkemampuan lberpikir lkritisnya lkhususnya lpada lmata pelajaran lIPAS. 

lModel lpembelajaran lini lmelibatkan lsiswa llebih lbanyak dalam lberproses lsehingga 

lmampu lmeningkatkan lpemahaman lserta kemampuan lberpikir lkritisnya. lOleh lkarena 

litu, lpenerapan lmodel lproject ini ldiasumsikan lmampu lmeningkatkan lkemampuan 

lberpikir lkritis lsiswa. L 
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Gambar l2.1 lKerangka lPikir lPenelitian 

 

C. Hipotesis lTindakan 

Hipotesis ladalah ljawaban lsementara lterhadap lmasalah lyang lmasih bersifat 

lpraduga lkarena lmasih lharus ldibuktikan lkebenaranya, lSugiyono (2023). l(Arikunto, 

l2015) lmengartikan lhipotesis ladalah ljawaban lsementara terhadap ljawaban lpenelitian 

Aspek Guru: 

Guru masih kurang dalam mengguakan 

model pembelajaran yang mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 

Aspek Siswa: 

Siswa masih pasif di kelas, siswa 

hanya diam mendengarkan dan 

mencatat pembelajaran dan 

kemampuan kurang berpikir kritis 

siswa rendah. 

Langkah-langkah penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) menurut (Lecstari & Yuwono,2020). 

1. Menentukan pertanyaan yang mendasar 

2. Menyusun desain proyek  

3. Menyusun jadwal  

4. Memantau perkembangan peserta didik 

5. Menguji hasil  

6. Evaluasi  

7. 11 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 10 Makale Meningkat 

Mmmeningkat 

Keterampilan Berpikir kritis siswa kelas IV SDN 10 

Makale rendah 
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latau lrumusan lmasalah. lBerdasarkan lrumusan masalah ldiatas lserta lkerangka lpemikiran 

lmaka ldapat ldirumuskan lhipotesis sebagai lberikut. l“ ljika lmenerapkan lmodel 

lpembelajaran lProject lBased Learning l(PjBL) lmaka ldapat lmeningkatkan lkemampuan 

lberpikir lkritis siswa lpada lmata lpelajaran lIPAS lkelas lIV lSDN l10 lMakale. 

 

 


